1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

JANUARI FEBRUARI MARET
NO KOMODITI TR TT TR TT TR TT

p Berasmedium ;4,00 13000 13.000 13.000 13.000  13.000
cap Walet

o Berasmedium ,5000 93000  13.000 13.000 13.000  13.000
cap IR-64

3 BerasMedium 15000 13000  13.000 13.000 13.000  13.000
Cap Mawar

Beras
4 Premium Cap 14.000 14.000 14.300 14.300 14.300 14.300
MB

Beras
5 Premium Cap 14.000 14.000 14.300 14.300 14.300 14.300
Antara

Beras
6  Premium Cap 14.000 14.000 14.300 14.300 14.300 14.300
Blang Bintang

7 GulaPasir o000 97000 17.000 17.000 18.000  18.000
Curah

Minyak
8  Goreng Curah 16.000 16.000 16.000 16.000 16.000 16.000

Tanpa Merk

Minyak

Goreng
g Kemasan 23.000 23.000 23.000 23.000 23.000  23.000

Premium

(setara

Bimoli)

Minyak

Goreng
10 Kemasan 14.000 14.000 14.000 14.000 14.000 14.000
Rakyat (Merk
Minyak Kita)
Daging Sapi
Segar Paha
Belakang/
Kualitas 1
Daging Sapi
12 Segar Paha  150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000

Depan

Daging Sapi

Segar
13 Sandung 140.000 140.000 145.000 145.000 145.000 145.000
Lamur
(Brisket)
Daging Sapi
Segar tetelan

11 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000

14 50.000  50.000  50.000  50.000  50.000 50.000



15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25
26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

Daging Ayam

Ras/Broiler 25.000
Daging Ayam 60.000
Kampung

Telur Ayam
Ras/Broiler 24.000
Telur Ayam 45.000
Kampung

Susu Bubuk

(Dancow Rasa 46.000
Vanila 400 Gr)

Susu Kental
Manis (Rasa

Vanila Frisian 15.000
Flag 370 Gr)

Susu Balita

1-5 Tahun

(Rasa Vanila 47.000
SGM 400 Gr)

Jagl_lng Pipilan 7,000
Kering

Tepung Terigu
Protein

Sedang 14.000
Segitiga Biru

Kacang

Kedelai 11.000
Kuning Import

Tempe 14.000
Tahu Mentah

Putih 13.000
Cab_e_Merah 35.000
Keriting

Ca.{be Rawet 35.000
Hijau

Bawang

Merah 35.000
Bawang Putih 35.000
Honan

Bawang

Bombay 25.000
Ikan Segar

Kembung 45.000
Ikan Segar

Tongkol 30.000
Ikan Segar 40.000
Tuna

Ikan Segar 35.000

Bandeng

25.000

60.000

25.000

45.000

46.000

15.000

47.000

7.000

14.000

11.000

14.000
13.000

35.000

35.000

35.000

35.000

25.000

50.000

30.000

40.000

35.000

33.000

60.000

26.000

45.000

46.000

15.000

47.000

7.000

14.000

11.000

14.000
13.000

70.000

38.000

34.000

35.000

25.000

50.000

25.000

40.000

35.000

33.000

60.000

26.000

45.000

46.000

15.000

47.000

7.000

14.000

11.000

14.000
13.000

75.000

60.000

35.000

35.000

25.000

50.000

30.000

40.000

35.000

30.000

60.000

28.000

45.000

46.000

15.000

47.000

7.000

14.000

11.000

14.000
13.000

40.000

50.000

35.000

35.000

25.000

45.000

30.000

40.000

35.000

32.000

60.000

29.000

45.000

46.000

15.000

47.000

7.000

14.000

11.000

14.000
13.000

45.000

50.000

36.000

40.000

25.000

50.000

30.000

40.000

35.000



3¢ 1kanTeriAsin yq0 0600 190000 190.000 190.000 190.000 190.000
(Kering)

Garam
37 Beryodium 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000
Bata

Garam
38 Beryodium 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000
Halus

39 Mielnstan .00 3500 3500 3500  3.500 3.500
Kari Ayam

40 Kacang Tanah 29.000  29.000 29.000  29.000  29.000  29.000

41 Kacang Hijau 25.000  25.000  25.000  25.000  25.000  25.000

42  Ketela Pohon 8.000 8.000 8.000 8.000 8.000 8.000
Pisang Ayam

43 (Setara Pisang 18.000 18.000 18.000 18.000 18.000 18.000
Ambon)

Jeruk Lokal
(Brastagi)

Udang Basah
45 Ukuran 70.000  70.000  70.000  70.000  70.000  70.000
Sedang

44 20.000  20.000  20.000  20.000  20.000  20.000

. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. IDENTIFIKASI PERMASALAHAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH.

Kabupaten Aceh Utara mengalami kenaikan harga komoditi seperti bawang merah, cabe
merah, yang masih mengalami kenaikan harga, hal ini disebabkan Kabupaten Aceh Utara
bukan penghasil komoditi dimaksud dan masih ada beberapa komoditi yang harus dipasok dari
luar daerah seperti telur dan daging ayam ras. Namun Kabupaten Aceh Utara termasuk
daerah penghasil Padi, dalam hal ini sesuai arahan Kemendagri untuk melakasanakan 9
(Sembilan) upaya konkrit dalam penanganan inflasi, maka dilakukan Kerjasama Antar Daerah.
Kabupaten Aceh Utara saat ini melakukan Kerjasama Antar Daerah yaitu dengan Kabupaten
Bener Meriah dalam hal pertukaran komoditi padi untuk Kabupaen Bener Meriah dan Cabe
Merah untuk Kabupaten Aceh Utara.

. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH.

Sesuai arahan Kementerian Dalam Negeri ada 9 (sembilan) upaya konkrit yang harus
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah untuk menangani inflasi yaitu :

Melaksanakan Operasi Pasar Murah.

Melaksanakan sidak ke pasar dan distributor agar tidak menahan barang.
Kerjasama Antar Daerah penghasil komoditi untuk kelancaran pasokan.
Gerakan Menanam.

Merealisasikan Dana BTT

G W e



Dukungan Transportasi dari APBD.
7. Menjaga pasokan bahan pokok
8. Pemantauan harga
9. Rapat teknis

Adapun kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Utara
adalah :

1. Gelar Pasar Murah dan Gelar Pangan Murah

Pada Triwulan I Pemerintah Kabupaten Aceh Utara melaksanakan kegiatan Pasar Murah yang
dilaksanakan oleh Dinas Perdagangan Perindustrian Koperasi dan UKM Kabupaten Aceh
Utara, kegiatan ini dilaksanakan di 5 Kecamatan yang ada di Kabupaten Aceh Utara. Dengan
adanya kegiatan ini diharapkan dapat menekan angka inflasi terhadap harga Beras, minyak
goreng, gula, tepung dan telur ayam.

2. Melaksanakan Sidak Pasar

Pemerintah Kabupaten Aceh Utara telah melakukan Sidak Pasar yang bertujuan untuk
memastikan ketersediaan pasokan dan kestabilan harga bahan pokok.

3. Kerjasama Antar Daerah penghasil komoditi untuk kelancaran pasokan

Saat ini Pemerintah Kabupaten Aceh Utara telah melakukan kegiatan ini dengan Kabupaten
Bener Meriah yaitu pertukaran komoditi beras, dan komoditi cabai serta bawang merah.

4. Gerakan Menanam

Pada Triwulan [ Pemerintah Kabupaten Aceh Utara melalui Dina Pertanian dan Tanaman
Pangan Kabupaten Aceh Utara telah melakukan kegiatan gerakan menanam cabai di
Kecamatan Nisam Antara.

5. Merealisasikan Dana BTT

Pada Triwulan I Pemerintah Kabupaten Aceh Utara telah merealisasikan dana BTT melalui
Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi dan UKM Kabupaten Aceh Utara untuk kegiatan
Operasi Pasar Murah menjelang Bulan Suci Ramadhan.

6. Dukungan Transportasi dari APBD

Pada Triwulan I Pemerintah Kabupaten Aceh Utara melalui Dinas Perhubungan telah
melakukan kegiatan bantuan dukungan transportasi untuk anak sekolah.

7. Menjaga pasokan bahan pokok

Pada Triwulan [ Pemerintah Kabupaten Aceh Utara masih dalam kategori aman terkendali
dalam menjaga pasokan bahan pokok.

8. Pemantauan Harga Pasar

Pemantauan harga pasar Kegiatan ini dilakukan oleh Dinas Perdagangan, Perindustrian,
Koperasi dan UKM Kabupaten Aceh Utara yang dilaksanakan setiap hari kerja guna untuk

6.



mengupdate data harga komoditi yang wajib dipantau dan dilaporkan oleh Dinas Perdagangan,
Perindustrian, Koperasi dan UKM Kabupaten Aceh Utara melalui aplikasi SP2KP untuk
Kemendag dan Kemendagri melalui APIP.

9. Rapat Teknis TPID

Rapat Terknis TPID merupakan Komunikasi yang sangat efektif untuk mengetahui
perkembangan inflasi daerah serta untuk berdiskusi tentang tahapan apa saja yang sudah
dilakukan untuk penanganan inflasi. Selama Triwulan I ini Pemerintah Kabupaten Aceh Utara
sudah melaksanakan 3x pertemuan serta menindaklanjuti langkah apa saja yang sudah di
laksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Aceh Utara dalam penanganan inflasi daerah.

. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. EVALUASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Kebijakan yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Aceh Utara dalam pengendalian inflasi
adalah dengan meningkatkan hasil produksi komoditi, menstabilkan harga bahan pokok serta
melakukan pengawasan dan distribusi barang pokok.

. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. REKOMENDASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI

Pemerintah Kabupaten Aceh Utara ingin melakukan kegiatan Operasi Pasar Murah di 27 (dua
puluh tujuh) Kecamatan tetapi anggaran yang tertampung di APBK Tahun 2024 hanya
terpenuhi di 5 (lima) Kecamatan.



